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Abstract 

 

The research aims are to describe (1) the implementation of learning by using a model Experiential Learning, 

(2) increasing critical thinking skills by applying models Experiential Learning. (3) the response of students 

after carrying out learning through the model Experiential Learning. This type of research is a type the one 

group pretest posttest. Data collection uses the method of observation, tests, and questionnaires. The instruments 

used include learning implementation sheets, LKPD, pretest posttest, and response questionnaires. The results of 

the data prove that the implementation of learning is in a very good category. Improvement of critical reasoning 

skills is obtained fromN-Gain 0.65 is categorized as moderate. Responses of students after carrying out learning 

with models Experiential Learning got a percentage of 23.67% with strongly agree answer choices, 72.67% with 

agree answer choices, 3.67% with disagree answer choices, and 0.33% with strongly disagree answer choices. 
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Abstrak 

 
Penelitian bertujuan mendeskripsikan (1) keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

Experiential Learning, (2) peningkatan kemampuan bernalar kritis dengan menerapkan model Experiential 

Learning. (3) respon peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran melalui model Experiential Learning. 

Jenis penelitian ini adalah tipe the one group pretest posttest. Pengumpulan data memakai metode observasi, tes, 

dan angket. Instrumen yang dipakai antara lain lembar keterlaksanaan pembelajaran, LKPD, pretest posttest, dan 

angket respon. Hasil data membuktikan jika keterlaksanaan pembelajaran berkategori sangat baik. Peningkatan 

kemampuan bernalar kritis diperoleh dari N-Gain sebesar 0,65 dikategorikan sedang. Respon peserta didik usai 

melaksanakan pembelajaran dengan model Experiential Learning mendapat persentase 23,67% dengan pilihan 

jawaban sangat setuju, 72,67% dengan pilihan jawaban setuju, 3,67% dengan pilihan jawaban tidak setuju, dan 

0,33% dengan pilihan jawaban sangat tidak setuju. 

 

Kata Kunci: Experiential Learning, Kemampuan Bernalar Kritis, Respon 

 

 

PENDAHULUAN 

Sistem Pendidikan Nasional sesuai UU No. 20 tahun 2003 berisi penjelasan tujuan 

pendidikan yaitu mewujudkan generasi bangsa yang aktif meningkatkan potensi yang ada 

pada dirinya. Harapannya peserta didik mampu mengendalikan diri, memiliki spiritual yang 

baik, kepribadian yang baik, cerdas secara akhlak, serta terampil dalam bermasyarakat. 

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan bangsa Indonesia, yaitu sebagai sarana untuk 

menggali potensi dan meningkatkan kompetensi, serta untuk mencerdaskan generasi 

bangsa. Jadi berbicara tentang pendidikan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan, 

namun pembentukan karakter juga penting (Setiyaningsih & Wiryanto, 2022). Pada masa 

pesatnya perkembangan era revolusi industri dan arus globalisasi, mutu pendidikan di 

Indonesia perlu terus dikembangkan. 

Peningkatan mutu pendidikan ini selalu dikaitkan dengan aspek pembelajaran 

(Yasin, 2022), di mana hal ini sebagai salah satu upaya dalam menghadapi revolusi 
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industri. Berkaitan dengan konteks ini, pendidik mampu menjadi pemberi motivasi, teladan, 

memberikan evaluasi, dan inspirator, serta mampu membentuk karakter peserta didik 

sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 mengenai pelajar 

pancasila yang mana salah satunya berisi tentang kemampuan bernalar kritis. 

Selaras dengan program Pelajar Pancasila, tren global PISA atau Programme for 

International Student Asesment telah mensurvei beberapa negara pada 2018 mengenai sains 

dan matematika. Indonesia berada di peringkat 62 dari 71 negara (Hewi & Shaleh, 2020). 

Dibanding dengan negara Cina dan Singapura yang berada pada posisi pertama dan kedua 

dengan skor 555 dan 549 (Lestari & Annizar, 2020), Indonesia masih jauh di bawah kedua 

negara tersebut. Bahkan di tahun 2018 tersebut, skor Indonesia dalam PISA mengalami 

kemunduran 5 hingga 20 poin dari tahun 2015 (Hewi & Shaleh, 2020). Berdasar 

pencapaian tersebut, peserta didik di Indonesia dikategorikan hanya mampu mengetahui 

dasar teori dan belum tuntas dalam menjelaskan dan mengaitkan fakta sains (Hadi, 2019). 

Melihat fakta-fakta tersebut, mengindikasikan pemahaman konsep sains dan kemampuan 

bernalar kritis peserta didik rendah. 

Bertolak dari hasil studi di atas, guru disarankan menerapkan model pembelajaran 

melalui pengalaman agar mampu melibatkan peserta didik secara langsung. Model 

Experiential Learning membuat peserta didik harus mengamati secara kritis pengalaman 

yang pernah terjadi (Kolb, 1984). Model Experiential Learning menjelaskan bahwa belajar 

merupakan penciptaan pengetahuan dengan mengaitkan pengalaman (Nurunnabi et al., 

2022). Experiential learning mengajak peserta didik melakukan penelitian kemudian 

menyimpulkan bersama secara diskusi (Nurhasanah et al., 2017). Setelah adanya 

pemaparan seperti di atas, fokus penelitian ini adalah peningkatan kemampuan bernalar 

kritis melalui penerapan model Experiential Learning. 

 

 

METODE 

Penelitian dilakukan kepada kelas VII-8 SMP Negeri 5 Sidoarjo dengan total 30 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis tipe the one group pretest posttest. Sugiyono 

dalam (Utami & Yuliyanto, 2020) menyatakan bahwa one group pretest and posttest design 

merupakan teknik untuk mengetahui pengaruh sebelum dan setelah perlakuan. Soal pretest 

dan posttest berisikan 10 soal uraian dimana soal-soal tersebut sudah divalidasi oleh 3 orang 

guru IPA. Soal didasarkan dengan indikator kemampuan bernalar kritis. Indikator dari soal 

pretest dan posttest adalah memperoleh dan memproses informasi, menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran, serta menyimpulkan. Selepas peserta didik diberikan soal, maka 

hasil data akan diolah menggunakan uji N-Gain dibantu dengan SPSS Statistik 22. 

Penelitian menerapkan model Experiential Learning. Sesuai dengan penjelasan (Kolb, 

1984) bahwa model ini terdapat 4 tahapan yaitu concrete experience, reflection observation, 

abstract conceptualization, dan active experimentation. Teknik pengumpulan datanya 

memakai teknik observasi, tes, dan angket. Observasi berguna untuk mendapatkan data hasil 

pengamatan pembelajaran yang dilakukan oleh 3 pengamat. Tes tertulis untuk menentukan 

peningkatan kemampuan bernalar kritis yang dimiliki peserta didik. Sedangkan angket 

diberikan untuk mendapat respon dari peserta didik setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan model Experiential learning.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran dilakukan pada kelas VII-8 SMP Negeri 5 Sidoarjo selama 2 

pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan dalam waktu 2×40 menit. Pertemuan kedua 

dilakukan dalam waktu 3×40 menit. Keterlaksanaan pembelajaran dinilai oleh 3 pengamat 
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dengan menggunakan lembar pengamatan keterlaksanaan yang telah disesuaikan dengan 

Modul Ajar. Pengamat diambil dari 1 guru mata pelajaran IPA dan 2 lainnya adalah 

mahasiswa Pendidikan Sains. Hasil keterlaksanaan pembelajaran yang didapatkan disajikan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1 dan 2 

No. Kegiatan 

Hasil Pertemuan (%) 

Kategori Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1. Pendahuluan 100 100 Sangat 

baik 2. Kegiatan Inti 
Concrete Experience 

100 100 

 Reflection Observation 100 100 

 Abstract Conceptualization  100 100 

 Active Experimentation 100 100 

3. Penutup 100 100 

 

Berdasarkan rekapitulasi keterlaksanaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

persentase keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan model Experiential Learning 

mencapai 100%. Seluruh pengamat memberikan jawaban “Ya” pada setiap kegiatan. Dari 

hasil yang didapat, disimpulkan bahwa pembelajaran melalui model Experiential Learning 

terlaksana dengan kategori sangat baik. 

2. Kemampuan Bernalar Kritis 

Kemampuan bernalar kritis peserta didik diketahui melalui pemberian soal pretest dan 

posttest dengan waktu 40 menit setiap tes nya. Hasil kedua tes di uji normalitas, t-

berpasangan, dan N-Gain. Untuk mengidentifikasi data dengan distrubusi normal atau tidak 

adalah melakukan uji normalitas. Setelah dilakukannya uji normalitas, hasil dipaparkan pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas 

N (Jumlah Siswa) Mean Asymp. Sig. (2-tailed) 

30 63,53 0,094 

 

Berdasarkan Tabel 1, data yang digunakan berjumlah 30 dengan hasil rata-rata pretest 

sebesar 63,53. Berdasarkan hasil tersebut, data berdistribusi dapat dikatakan normal. Sig. (2-

tailed) memaparkan hasil sebesar 0,094 yang > dari 0,05. Data ini dapat dikatakan 

berdistribusi normal. 

 
Gambar 1. Hasil paired sample t-test 

 

Berdasarkan Gambar 1, Sig. (2-tailed) paired sample t-test menunjukkan hasil sebesar 

0,000. Nilai tersebut < dari 0,05. Berdasar hasil ini, ditarik simpulan jika ada perbedaan yang 

signifikan antara kedua tes yang telah dilakukan. Hasil perhitungan pretest dan posttest 

menerangkan N-Gain termasuk dalam kategori sedang. Nilai N-Gain nya mencapai 0,65. 
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Persentase peningkatan hasil posttest terhadap pretest peserta didik kelas VII-8 pada setiap 

kriteria dipaparkan di Tabel 3. 

 
Tabel 3. Persentase Total Peserta Didik Berdasarkan Kategori Peningkatan 

Kategori Peningkatan Persentase Jumlah Peserta didik (%) 

Tinggi 50,00 

Sedang 36,67 
Rendah 13,33 

 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, diperoleh peningkatan kemampuan bernalar 

kritis dengan menggunakan perhitungan N-Gain diantaranya sebanyak 50,00% peserta didik 

mengalami peningkatan kemampuan bernalar kritis kategori tinggi. Hal ini dapat terjadi 

karena telah dilaksanakannya implementasi model Experiential Learning pada materi sel. 

Sesuai dengan penlitian (Nurhasanah et al., 2017) menjelaskan model pembelajaran ini selalu 

melibatkan peserta didik sehingga melatihkan kemampuan bernalar kritis peserta didik. 

Penelitian selaras (Nurunnabi et al., 2022) menjelaskan kelebihan model Experiential 

Learning adalah mengembangkan pemikiran kritis dan menciptakan strategi pemecahan 

masalah. Merujuk pada penelitian tersebut, kemampuan bernalar kritis dapat dipengaruhi 

dengan mengimplementasikan model Experiential Learning karena melibatkan peserta didik 

secara langsung dalam pembelajarannya. 

Berdasarkan hasil N-Gain, sebanyak 36,67% peserta didik mengalami peningkatan 

kemampuan bernalar kritis kategori sedang dan sebesar 13,33% peserta didik tergolong 

kategori rendah. Hal ini dapat terjadi karena setiap peserta didik memiliki kondisi fisik dan 

motivasi belajar yang berbeda-beda terhadap pembelajaran IPA. Hal tersebut sesuai dengan 

(Prameswari et al., 2018) mengemukakan bahwa kondisi dan motivasi belajar ialah aspek 

yang dapat memberikan dampak pada kemampuan bernalar kritis peserta didik.  

Indikator bernalar kritis yang digunakan adalah memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, dan menyimpulkan. Untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan bernalar kritis di kelas VII-8 SMP Negeri 5 Sidoarjo, 

maka dicari N-Gain setiap indikator. Berikut data hasil N-Gain setiap indikator bernalar kritis 

yang dipaparkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Resume Ketercapaian Setiap Indikator 

Indikator Bernalar Kritis N-Gain Kategori Peningkatan 

Memperoleh dan memproses informasi 

dan gagasan 

0,67 
Sedang 

Menganalisis dan mengevaluasi penalaran 0,33 Sedang 

Menyimpulkan 0,74 Tinggi 

 

Rata-rata skor kemampuan memperoleh dan memproses informasi dan gagasan 

mengalami peningkatan dari 3,04 (pretest) menjadi 4,36 (posttest). Sedangkan pada 

kemampuan menyimpulkan mengalami peningkatan dari 2,43 (pretest) menjadi 4,32 

(posttest). Peningkatan ini terjadi karena selama pembelajaran peserta didik dilatih 

mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan dengan 

menyelesaikan LKPD pada tahap active experimentation. Model Experiential Learning 

adalah proses dimana seseorang melakukan observasi dan eksperimen lalu mampu 

mengaitkan dengan konsep (Amalia & Hariyono, 2022). Pada pertemuan pertama di tahap ini 

peserta didik mengidentifikasi urutan organisasi kehidupan serta mengidentifikasi organel-

organel sel yang ada pada sel tumbuhan dan hewan. Sesuai dengan penelitian (Martono et al., 
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2018), bahwa tahap active experimentation ini menekankan pada tindakan dan pemecahan 

masalah. 

Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi penalaran mengalami peningkatan pada 

skor rata-rata peserta didik dari 4,10 (pretest) menjadi 4,40 (posttest). Indikator menganalisis 

dan mengevaluasi penalaran adalah indikator bernalar kritis yang memiliki nilai N-Gain 

paling rendah diantara indikator kemampuan bernalar kritis yang lain. Mengenai persoalan 

tersebut menandakan jika peserta didik telah memiliki konsep awal yang sudah dipahami. 

Peningkatan kemampuan menganalisis dan mengevaluasi penalaran ini terjadi karena peserta 

didik telah dituntut menganalisis fungsi organel sel. Proses ini dilakukan dengan mengisi 

LKPD. Proses menganalisis ini terjadi pada tahap active experimentation yang mana peserta 

didik dituntut untuk belajar dengan tindakan. Sesuai dengan (Sousa et al., 2023) bahwa 

proses pembelajaran dengan cara belajar sambil praktik mampu melatih dan meningkatkan 

pengetahuan. Dengan bantuan LKPD, peserta didik mampu melatihkan kemampuan 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran dengan baik. Sesuai penelitian (Pratama & 

Saregar, 2019) menjelaskan bahwa LKPD dapat membantu pembelajaran karena terdapat 

konsep baru dengan diiringi prosedur yang terstruktur untuk melakukan analisa konsep baru. 

3. Respon Peserta Didik 

Respon akan diserahkan kepada peserta didik di waktu pembelajaran telah usai 

dilakukan. Respon peserta didik terdiri dari 10 pernyataan. Peserta didik diberikan angket 

yang kemudian di check list dengan jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak 

Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Berikut resume respon peserta didik dilihat dalam 

Tabel 5. 

 
Tabel 5. Resume Hasil Angket Respon 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

F 
P 

(%) 
F 

P 

(%) 
F 

P 

(%) 
F 

P 

(%) 

Merasa senang dengan proses pembelajaran 

IPA yang telah saya lakukan. 

6 20,00 24 80,00 0 0,00 0 0,00 

Lebih aktif dengan proses pembelajaran IPA 

yang telah saya lakukan. 

7 23,33 19 63,33 4 13,33 0 0,00 

Lebih tertarik dengan proses pembelajaran 

IPA menggunakan model ini. 

4 13,33 26 86,67 0 0,00 0 0,00 

Rasa ingin tahu meningkat selama proses 
pembelajaran IPA yang telah saya lakukan. 

7 23,33 23 76,67 0 0,00 0 0,00 

Dapat meningkatkan kemampuan saya dalam 

menganalisis informasi saat pembelejaran 

IPA. 

9 30,00 17 56,67 4 13,33 0 0,00 

Dapat meningkatkan kemampuan saya dalam 

mengolah informasi saat pembelajaran IPA. 

5 16,67 24 80,00 1 3,33 0 0,00 

Dapat meningkatkan kemampuan saya dalam 
membuat kesimpulan sesuai hasil percobaan 

saat belajar IPA. 

9 30,00 19 63,33 2 6,67 1 3,33 

Dapat meningkatkan kemampuan saya dalam 
observasi atau mengidentifikasi istilah saat 

pembelajaran IPA. 

6 20,00 24 80,00 0 0,00 0 0,00 

Memahami materi IPA yang diajarkan. 8 26,67 22 73,33 0 0,00 0 0,00 

Meningkatkan pemahaman, menindaklanjuti, 

serta mengembangkan materi IPA yang telah 

saya peroleh. 

10 33,33 20 66,67 0 0,00 0 0,00 

Keterangan: F = Frekuensi, P = Persentase 
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Berdasarkan hasil angket respon tersebut, diperoleh bahwa peserta didik lebih banyak 

memilih jawaban setuju pada angket respon yang berisikan 10 pernyataan. Persentase rata-

rata peserta didik menjawab setuju sebesar 72,67%. Namun terdapat peserta didik yang 

menetapkan jawaban tidak setuju sebanyak 3,67% dan sangat tidak setuju sebanyak 0,33% 

pada 3 pernyataan mengenai kemampuan bernalar kritis. Bahkan pada pernyataan mengenai 

kemampuan menyimpulkan ada 1 peserta didik memilih jawaban sangat tidak setuju. Sesuai 

dengan penelitian (Zulhafizh et al., 2022), bahwa motivasi bernalar kritis sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan bernalar kritis peserta didik. Sehingga motivasi dari guru dan model 

pembelajaran menjadi hal yang penting dalam peningkatan kemampuan bernalar kritis 

peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari studi ini adalah keterlaksanaan pembelajaran model Experiential 

Learning bisa terlaksana dengan sangat baik di kelas VII-8 SMP Negeri 5 Sidoarjo. Adanya 

peningkatan kemampuan bernalar kritis ditinjau dari hasil N-Gain yang meraih 0,65 dengan 

kategori sedang. Sesudah mengikuti pembelajaran model Experiential Learning, respon 

peserta didik mendapat persentase 23,67% dengan pilihan jawaban sangat setuju, 72,67% 

dengan pilihan jawaban setuju, 3,67% dengan pilihan jawaban tidak setuju, dan 0,33% 

dengan pilihan jawaban sangat tidak setuju. 
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